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BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
3.1.  Objek Penelitian
Objek penelitian ini merupakan tempat dimana penulis melakukan penelitian, dimana data objek penelitian ini didapat dari website Desa Koreak. Lokasi tersebut adalah sebagai berikut:
3.1.1. Sejarah Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabuoaaten Kuningan
Alkisah menurut cerita para sesepuh/inohong Desa Koreak, konon awalnya  dulu ada 2 (dua) orang  bersaudara kakak beradik  keturunan dari Kerajaan Majapahit.Kakaknya seorang ksatria bernama Pangeran Kebo Gadung dan adiknya seorang putri bernama Sang Reatu Gadang. Pada waktu itu mereka masih memeluk agama Hong ( Hindu ) . atas restu kedua orang tuanya mereka pergi mengembara mencari pengalaman dan pengetahuan terutama sekali ingin mencari ilmu pengetahuan tentang agama yang baru tersebar yaitu Agama Islam yang pertama-tama akan mereka tuju adalah tanah  Jawa  yaitu Cirebon .
Ketika tengah melakukan pengembaraan di pertengahan jalan mereka bertemu dengan seorang putri keturunan dari Kadipaten Blambangan yang bernama Sang Ratu Ayu Dewi Rachmat yang mana secara kebetulan maksud dan tujuan putri itu sama dengan mereka. Maka setelah masing-masing memperkenalkan diri dan mengutarakan maksud masing-masing. Maka berangkatlah mereka bersama-sama untuk  melanjutkan perjalanan ke tanah jawa. Setelah beberapa hari menempuh perjalanan masuk keluar hutan belantara. Naik turun bukit dan menyusuri sungai akhirnya sampailah mereka di perbatasan  jawa barat dan yang pertama-tama terlihat oleh mereka  dari kejauhan adalah Sebuah Bukit  menjulang yang indah dipandang mata. Maka timbulah keinginan di hati mereka untuk singgah ke bukit tersebut dan ketika mereka sampai disana . mereka merasa takjub dengan indahnya bukit tersebut apalagi ketika mereka memandang sekelilingnya. dari puncak bukit tersebut terlihat dibawahnya jalan yang berliku. Sawah yang terhampar luas Tegalan dan laut kelihatan terbentang luas. Begitu indah dipandang mata.
Mereka semakin takjub dan terkejut ketika mereka melihat di puncak bukit itu ada sebuah gubug kecil  beratapkan alang-alang dan setelah didekati ternyata gubug itu berpenghuni dan penghuninya adalah dua orang kakak beradik  yang mana kakaknya seorang laki-laki yang sudah berusia lanjut bernama Rama Buyut Dalem Tapa dan adiknya seorang perempuan yang masih muda bernama Sang Ratu Tawang dan singkat cerita merekapun berkenalan. Kakak beradik itu ternyata berasal dari Gunung Jati yang tengah mengemban tugas untuk menyebarkan agama islam dan selanjutnya Pangeran Kebo Gadung. Sang ratu Gadang dan Sang Ayu Dewi Rachmat menetap disana.
Setelah beberapa waktu mereka tinggal disana . mereka banyak mendapat pelajaran dari Rama Buyut Dalem Tapa tentang Agama Islam yang mengajarkan peraturan-peraturan Agama Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist Nabi. Selang beberapa bulan kemudian. Dihati Pangeran Kebo Gadung timbul rasa ingin mencoba/mengetahui sampai sejauh mana kemampuan ilmu yang dimiliki oleh gurunya (Rama Buyut Dalem Tapa). Kebetulan Pangeran Kebo Gadung mempunyai senjata sakti berupa Keris Pusaka yang diberi nama Nagaraja yang sangat ampuh kesaktiannya. Jangankan ditusukan baru dibawa ketempat musuhpun . musuh tidak akan kuat merasakan panas yang dipancarkan oleh keris tersebut bila sudah dibacakan mantera oleh pemiliknya.
Dengan keampuhan keris tersebut pulalah Pangeran Kebo Gadung akan mencoba ilmu kesaktian gurunya . sebenarnya Rama Buyut Dalem Tapa sudah mengetahui maksud dari muridnya yang ingin mencoba ilmu kesaktiannya. Maka keluarlah beliau dari pondoknya dan duduk diluar dengan tenangnya. Saat itulah Pangeran Kebo Gadung menghampiri gurunya dan duduk dihadapan gurunya dengan rasa hormat. Kemudian Pangeran Kebo Gadung menyodorkan keris saktinya yang telah dibacakan mantera-mantera olehnya kepada gurunya. Dengan tenangnya Rama Buyut Dalem Tapa menerima keris itu sambil dipegang dan dilihat-lihat lalu beliau berkata “ Keris ini memang bagus berukir dan bersarungkan emas yang mungkin sangat besar pengaruhnya bagi orang yang mempercayainya dan mengagungkannya tapi itu bagi mereka yang beragama diluar agama Islam. Padahal benda tersebut adalah buatan manusia. Tapi bagi orang-orang muslim yang beragama Islam benda tersebut merupakan benda mati buatan manusia yang tidak perlu disanjung dan dipuja-puja.” Setelah melihat kenyataan yang ada dihadapannya serta melihat dengan mata kepala sendiri kesaktian gurunya yang tidak terpengaruh oleh kesaktian keris pusaka tersebut Pangeran Kebo Gadung diam seribu basa dan merasa malu.
Rama Buyut Dalem Tapa selanjutnya memberikan wejangan-wejangan kepada Pangeran Kebo Gadung dan setelah memberikan wejangan-wejangan Rama Buyut Dalem Tapa kemudian membaca dua kalimat syahadat. Tiba-tiba terdengar suara menggelegar dan bersamaan dengan suara menggelegar tersebut keris nagaraja itupun hilang lenyap bersama sarungnya ditelan bumi melesak kedalam tanah . Kemudian Rama Buyut Dalem Tapa berkata “Berilah tanda disini dimana lenyapnya keris tersebut dan janganlah engkau menjadi gusar dan kecewa pangeran karena benda itu tiada artinya dibanding dengan kekuasaan Allah SWT, kepada-Nya lah engkau berikan sanjungan dan puja puji dan hanya kepada-Nya pula engkau memohon pertolongan” setelah mendengarkan dan meresapi kata-kata petuah dari gurunya akhirnya Pangeran Kebo Gadung menyatakan masuk agama Islam dan bertekad akan menyebarkan agama Islam dengan rasa kekeluargaan. Aman damai dan bahagia.
Setelah kejadian itu mulailah mereka menyebarkan agama Islam dengan caranya masing-masing. Yang paling menarik adalah cara yang dilakukan oleh Ratu Ayu Dewi Rachmat yang dengan kecantikannya beliau memperlihatkan kebolehannya memikat orang tua dan muda dengan menari. Orang tua dan muda berduyun-duyun datang berkumpul untuk menyaksikan tariannya. Setelah orang-orang berkumpul beliau mulai menyampaikan khutbah dan mengajarkan dua kalimah syahadat serta isi yang terkandung di dalamnya. Oleh karena cara beliau yang menarik dalam menyebarkan agama Islam banyak orang tertarik untuk masuk dan memeluk agama Islam dan dia mendapat julukan Buyut Ronggeng karena keahliannya dalam menari. 
Selang beberapa waktu kemudian menikahlah Pangeran Kebo Gadung dengan adiknya Rama Buyut Dalem Tapa (Sang Ratu Tawang), selanjutnya mereka mendapat tugas untuk menyelesaikan persengketaan yang tengah terjadi saat itu antara Dipati Timbang Luhur dengan Dipati Ngawangga Ceungal, namum usaha mereka tidak berhasil untuk menyelesaikannya, kemudian Pangeran Kebo Gadung mencari akal untuk menghentikan pertikaian antara keduanya, pada tengah malam buta beliau membakar tunggul-tunggul pohon yang ada disekitar bukit itu ketika kedua belah pihak akan mulai menyerang untuk berperang.
Ketika kedua pasukan dari kedua belah pihak yang akan berperang melihat betapa terang benderangnya nyala api diatas bukit, mereka masing-masing sama berpikir menyangka musuh akan menyerang dengan kekuatan yang sangat besar, maka kedua belah pihak mengurungkan niatnya untuk menyerang dan kembali ke tempat masing-masing tidak berani untuk menyerang.
Akhirnya situasi menjadi aman dan peperangan dapat dicegah karena kepintaran akal dari Pangeran Kebo Gadung. Atas Keramatnya bukit tersebut, sejak saat itu bukit tersebut diberi nama Pasir Bentang dan karena kepintaran beliau maka Pangeran Kebo Gadung diberi gelar Pangeran Kebo Entang . Beberapa Waktu kemudian dari hasil pernikahan Pangeran Kebo Entang dengan Sang Ratu Tawang lahirlah seorang putri yang diberi nama Nurisah yang mana kelak putri tersebut akan menjadi Kuwu (Kepala Desa) Pertama di Desa Koreak dan beliau dijodohkan dengan  Buyut Sengkala Sengkali asli keturunan penduduk desa koreak yang mana kebetulan pada waktu itu telah kedatangan penyebar agama islam dari Banten ahli Quro yang bernama Rama Eyang Syeh Achmad Yusuf. Maka diresmikanlah nama Desa Koreak oleh Pangeran Kebo Entang yang mana maksudnya mengucapkan  Desa Quro, karena kurang paseh mengucapkannya sehingga terdengan Desa Koreak dan  banyak orang mengikuti ucapannya dengan mengatakan Koreak bukan Quro.
Desa Koreak sendiri mulai diresmikan tepatnya pada hari Selasa Pahing tanggal 23 Saeptember Tahun 856 H yang mana pada waktu itu letak Balai Desanya berada di Cibale (Lembah kaki Bukit Pasir Bentang). Adapun sampai saat ini yang masih ada di Puncak Bukit Pasir Bentang sebagai bukti peninggalan dari Sejarah terjadinya Desa Koreak adalah  :
1. 1 (satu) buah makam perkakas yang letaknya berada disebelah timur dari 5 makam penghuni bersejarah Desa Koreak
2. 5 (lima) Makan sesepuh Desa Koreak 
3. Makam Rama Buyut Dalem Tapa
4. Makam Sang Ratu Tawang
5. Makam Pangeran Kebo Entang
6. Makam Sang Ratu Gadang
7. Makan Ratu Ayu Dewi Rachmat (Buyut Ronggeng)

3.1.2. Letak Geografis
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Gambar 3.1
Peta Desa Koreak
Sumber: Data Profil Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar

Desa Koreak merupakan salah satu desa dari sebelas desa se-Kecamatan Cigandamekar yang beralamatkan di jalan raya Desa Koreak Kode pos 45556,  dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kabupaten Cirebon,
2. Sebelah Timur bebatasan dengan Desa Jambugeulis,
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Citapen,
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Karangmuncang.
Desa Koreak merupakan desa yang berada dalam wilayah Kecamatan Cigandamekar dengan luas wilayah 262,575 Ha yang terdiri dari :
1. Luas sawah 77,125 Ha
2. Luas permukiman 32,495 Ha
3. Luas perkebunan 50,565 Ha
4. Luas perkantoran 0,141 Ha
5. Luas prasarana umum lainnya 10,014 Ha
6. dan terdiri dari 4 (Empat) Dusun, 12 RT dan 4 RW.
Adapun jarak tempuh Orbitas wilayah ke pusat ibu kota, ke kecamatan 2 Km ke ibu kota kabupaten 28 Km dengan topologi daerah persawahan dan perbukitan dengan rata-rata ketinggian 400/450 M dari permukaan laut.
Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan terdiri dari 4 dusun, diataranya yaitu Dusun I, II , III dan Dusun IV yang masing-masing dusun dipimpin oleh seorang Kepala Dusun. Posisi Kadus menjadi posisi yang sangat strategis, seiring banyaknya limpahan tugas dari Kepala Desa. Jumlah penduduk di Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan adalah 2.730 jiwa yang terbagi 1.373 jika berjenis kelamin laki laki dan 1.368 jiwa berjenis kelamin perempuan dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 874 kepala keluarga. Rata rata mata pencaharian warganya adalah sebagai petani yang mengelola lahannya sendiri.
3.1.3. Visi dan Misi Desa Koreak
Visi dari Desa Koreak adalah “Mewujudkan Desa Koreak Berprestasi, Religius, Sejahtera, Adil, Makmur dan Aman (DESA KOREAK BERSAMA)”.
Sedangkan Misi dari Desa Koreak adalah sebagai berikut :
1) Melaksanakan Tata kelola pemerintahan desa yang jujur, akuntabel. Transparansi dan mampu memberikan pelayanan prima
2) Meningkatkan peran lembaga-lembaga desa secara maksimal
3) Meningkatkan peran setya masyarakat dalam setiap program pembangunan
4) Memfasilitasi dan mendorong upaya peningkatan produksi pertanian, peternakan dan perikanan
5) Memfasilitasi setiap kegiatan keagamaan dan memberikan dukungan dalam peningkatan akida
6) Mewujudkan keamanan dan ketertiban di lingkungan desa koreak
7) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui badan usaha milik desa (MUM Desa) dan program lain guna membuka lapangan kerja
8) Meningkatkan produksi rumah tangga kecil untuk peluang usaha ekonomi

3.1.4. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Koreak
Struktur organisasi pemerintah Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan adalah sebagai berikut :



Tabel 3.1
	No
	Nama
	L/P
	Jabatan
	Nomor dan Tanggal SK

	1
	EKA SUSILA
	L
	Kepala Desa
	141.1/KPTS.575-DPMD/2019,26-11-2019

	2
	JAKA BUNTASAN
	L
	Sekretaris Desa
	02 Tahun 2016, 02-03-2016

	3
	DEWI DARMAWATI
	P
	Kaur Keuangan
	02 Tahun 2016, 02-03-2016

	4
	EDDY KOESNADI
	L
	Kaur. Perencanaan
	01 Tahun 2016, 25 -01-2016

	5
	SURONO
	L
	Kaur. Umum dan TU
	01 Tahun 2016, 25-01-2016

	6
	ADE GUNAWAN
	L
	Kasi. Pememerintahan
	01 Tahun 2016, 25-01-2016

	7
	AGUS SALIRO
	L
	Kasi. Kesejahteraan
	01 Tahun 2016, 25-01-2016

	8
	DIDI JUHAEDI
	L
	Kasi. Pelayanan
	01 Tahun 2016, 25-01-2016

	9
	ROHEMAN
	L
	Kadus    I
	01 Tahun 2016, 25-01-2016

	10
	SUGIONO
	L
	Kadus    II
	01 Tahun 2016, 25-01-2016

	11
	JUARNINGSIH
	P
	Kadus    III
	01 Tahun 201625-01-2016

	12
	KUSMANA
	L
	Kadus    IV
	01 Tahun 2016, 25-01-2016


Struktur Organisasi Desa Koreak








 (Sumber : Profil Desa Koreak, 2022)
3.1.5. Kedudukan, Tugas dan Wewenang Aparatur Desa
1. Kepala Desa
Kepala desa mempunyai kedudukan sebagai berikut :
1. Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah Desa yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa.
2. Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintah Desa, melaksanakan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat Desa.
3. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Desa memiliki fungsi sebagai berikut :
a. Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
b. Pelaksanaan pembangunan;
c. Pembinaan kemasyarakatan;
d. Pemberdayaan masyarakat; dan
e. Penjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya.
Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Desa berwenang :
1. Memimpin Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
2. Mengangkat dan Memberhentikan Perangkat Desa;
3. Memegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan dan Aset Desa;
4. Menetapkan Peraturan Desa;
5. Menetapkan APBDES;
6. Membina Kehidupan Masyarakat Desa;
7. Membina Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat Desa;
8. Membina dan meningkatkan perekonomian Desa serta mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif untuk sebesar-besarnya kemakmuran Masyarakat Desa;
9. Mengembangkan sumber pendapatan Desa;
10. Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan Negara guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa;
11. Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat Desa;
12. Memanfaatkan teknologi tepat guna;
13. Mengoordinasikan pembangunan Desa secara partisipasif;
14. Mewakili Desa didalam dan diluar pengadilan atau menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan
15. Melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
2. Sekretaris Desa
Sekretaris Desa bertugas membatu Kepala Desa dalam bidang administrasi pemerintahan. Sedangkan fungsi sekretaris desa adalah sebagai berikut : 
1. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti: tata naskah, administrasi surat-menyurat, arsip dan ekspedisi;
2. Melaksanakan urusan umum seperti: penataan administrasi Perangkat Desa, penyediaan prasarana Perangkat Desa dan kantor, penyiapan Rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum;
3. Melaksanakan urusan keuangan seperti: pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga Pemerintahan Desa lainnya;
4. Melaksanakan urusan perencanaan seperti; menyusun rencana APBDesa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan Laporan.
3. Kepala Seksi Pemerintahan
Kepala Seksi Pemerintahan bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional. Sedangkan fungsi kepala seksi pemerintahan adalah sebagai berikut :
1. Penyusunan rancangan regulasi;
2. Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan keamanan, ketentraman, dan ketertiban masyarakat Desa;
3. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan administrasi kependudukan tingkat Desa;
4. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan administrasi pertanahan tingkat Desa;
5. Penataan dan pengelolaan wilayah;
6. Pendataan dan pengelolaan profil Desa;
7. Pemantauan kegiatan sosial politik di Desa;
8. Penyusunan Laporan Penyelengaraan Pemerintahan Desa, Laporan Keterangan Penyelengaraan Pemerintahan dan pemberian informasi penyelengaraan Pemerintahan Desa kepada masyarakat;
9. Pelayanan kepada masyarakat;
10. Penyusunan laporan pelaksanaan seluruh kegiatan sesuai bidang tugasnya;
11. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya;
12. Pelaksanaan fungsi lain yang akan diberikan Kepala Desa.
4. Kepala Seksi Kesejahteraan
Kepala Seksi Kesejahteraan bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional. Sedangkan fungsi kepala seksi kesejahteraan adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan program pembangunan Desa, dan pemberdayaan masyarakat;
2. Penginventarisir dan pemantauan pelaksanaan pembangunan dan administrasi pembangunan tingkat Desa;
3. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan peningkatan sarana dan prasaranan pembangunan Desa;
4. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga dan karang taruna;
5. Penyiapan konsep Rancangan Peraturan Desa tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa, Rencana Kerja Pemerintah Desa serta peraturan Desa lainnya sesuai bidang tugasnya;
6. Pelayanan kepada masyarakat;
7. Penyusunan laporan pelaksanaan seluruh kegiatan sesuai bidang tugasnya;
8. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya; dan pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Kepala Desa.
5. Kepala Seksi Pelayanan
Kepala Seksi Pelayanan bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional. Sedangkan fungsi kepala seksi pelayanan adalah sebagai berikut :
1. Penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat;
2. Peningkatan upaya partisipasi masyarakat;
3. Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi kegiatan penyandang masalah kesejahteraan sosial dan bidang sosial lainnya;
4. Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi kegiatan pelestarian nilai sosial budaya masyarakat dan ketenagakerjaan;
5. Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan kegiatan keagamaan;
6. Penyiapan konsep Rancangan Peraturan Desa sesuai bidang tugasnya;
7. Pelayanan kepada masyarkat;
8. Penyelenggaraan pengembangan peran serta dan keswadayaan masyarakat;
9. Penyusunan laporan pelaksanaan seluruh kegiatan sesuai bidang tugasnya;
10. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya; dan
11. Pelaksanaan ungsi lain yang diberikan Kepala Desa.
6. Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum
Kepala Urusan Umum bertugas Membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Sedangkan Fungsi kepala urusan TU dan Umum adalah sebagai berikut :
1. Administrasi surat menyurat;
2. Arsip;
3. Ekspedisi;
4. Penataan administrasi perangkat desa;
5. Penyediaan prasarana Perangkat Desa dan kantor;
6. Penyiapan rapat;
7. Pengadministrasian aset;
8. Inventarisasi;
9. Perjalanan dinas;
10. Pelayanan umum; dan
11. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Sekretaris Desa atau Kepala Desa.
7. Kepala Urusan Perencanaan
Kepala Urusan Perencanaan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Sedangkan fungsi kepala urusan perencanaan adalah sebagai berikut :
1. Menyusun rencana APBDesa;
2. Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan;
3. Melakukan monitoring dan evaluasi program;
4. Penyusunan laporan; dan
5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Sekretaris Desa atau Kepala Desa.
8. Kepala Urusan Keuangan
Kepala Urusan Keuangan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Sedangkan fungsi kepala urusan keuangan adalah sebagai berikut :
1. Pengurusan administrasi keuangan;
2. Administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran;
3. Verifikasi administrasi keuangan, administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga Pemerintahan Desa lainnya; serta
4. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Sekretaris Desa atau Kepala Desa.
9. Kepala Dusun
Kadus mempunyai tugas menjalankan kegiatan Kepala Desa dalam kepemimpinan Kepala Desa di wilayahnya. Sedangkan fungsi kepala dusun adalah sebagai berikut :
1. Pembinaan ketrentaman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah kerjanya;
2. Penyusunan perencanaan dan pengawasan pelaksanaan pembangunan di wilayah kerjanya;
3. Pembinaan kemsyarakatan dalam meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan;
4. Pelaksanaan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan;
5. Pelayanan kepada masyarakat;
6. Pelaporan pelaksanaan tugas di wilayah kerjanya kepada Kepala Desa;
7. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai Kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya; dan
8. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Kepala Desa.

3.2.  Metode Penelitian
3.2.1. Metode Penelitian yang Digunakan
Metode penelitian yang digunakan didalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan analisis kualitatif yang merupakan prosedur pemecahan masalahnya diselidiki dengan menggambarkan serta melukiskan keadaan suatu objek pada saat penelitian berdasarkan pada fakta yang tampak sebagaimana adanya. Menurut (Sugiyono, 2005) menerangkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek ilmiah, dimana peneliti adalah instrument kunci.
Selanjutnya menurut (Hammerslay, 1990, dalam Genzuk, 2005: 1) juga menerangkan bahwa penelitian kualitatif adalah peneliian yang khusus menggunakan tiga macam pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumen. Sedangkan menurut Bog dan taylor mendefiniskan bahwa metodologi kualitatif ini sebagai prosedur penelitian yang mana menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati sendiri.
Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya. Pada penelitian kualitatif, peneliti lebih menekankan pada kedalaman data yang didapatkan. Semakin dalam dan semakin detail yang diperoleh, maka semakin baik pula kualitas dan penelitian kualitatif. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Dengan metode kualitatif tersebut, penulis terjun langsung ke lapangan dalam rangka meneliti objek kajiannya dan mengadakan interaksi langsung dengan pegawai di Kantor Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan untuk mendapatkan informasi yang mendalam mengenai kinerja pegawai dalam meningkatkan pelayanan publik.

3.2.2. Desain Penelitian
Berdasarkan masalah yang ditemukan yaitu bagaimana Kinerja Pegawai Dalam Meningkatkan Pelayanan Publik di Kantor Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan. Untuk penelitian ini penulis menggunakan satu variabel atau satu teori yaitu tentang Kinerja Pegawai serta penelitian yang dilakukan dengan desain kualitatif deskriptif.
Menurut Sedarmayanti (2011 : 260) menjelaskan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja seseorang yang ditujukkan dengan bukti secara konkrit secara keseluruhan.setiap organisasi akan berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, karena keberhasilan suatu organisasi salah satunya dipengaruhi oleh kinerja pegawai. 
Dalam kaitannya sebagai pemberi layanan pubik, maka pegawai Kantor Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan pasti berhubungan dengan adanya kinerja pegawai, karena dengan kinerja pegawai yang baik maka pelayanan publik dapat berjalan dengan optimal. Kinerja pegawai dalam meningkatkan pelayanan publik masih belum optimal dilihat dari keluhan masyarakat akan layanan pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Maka dalam hal ini kinerja pegawai harus ditingkatkan dalam hal pelayanan publik agar pelayanan publik dapat berjalan dengan baik.








3.3.  Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Informan
Informan dalam penelitian ini adalah orang yang dianggap paling tahu dan dapat memberikan informasi tentang seseorang atau organisasi kepada sebuah agensi.
Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Informan kunci
Merupakan mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Informan kunci tersebut adalah Kepala Desa Koreak
2. Informan pendukung
Merupakan orang yang dapat memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian. Informan pendukung pada penelitian ini adalah terdiri dari :
a. Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
b. Masyarakat (sebagai penerima layanan)
3.3.2. Teknik Pemilihan Informan
Teknik pemilihan informan pada penelitian ini adalah menggunakan teknik purposif (purposive sampling). Dalam teknik ini peneliti memilih sampel sesuai kebutuhan dengan menentukan informan kunci yaitu orang-orang yang paling banyak mengetahui tentang masalah yang diteliti. Dan informan pendukung yaitu orang-orang diluar informan kunci yang dapat memberikan informasi pelengkap atau tambahan yang diperlukan peneliti dalam penelitian yang berkaitan dengan kinerja pegawai dalam meningkatkan pelayanan publik di Kantor Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan.
Menurut Sugiyono (2013 : 221) penentuan informan dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum. Dalam penelitian kualitatif subjek penelitian ditentukan secara sengaja. 

3.3.3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka diperlukan suatu teknik pengumpulan data. Dalam hal ini pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Studi Kepustakaan, merupakan pengumpulan data atau informasi yang menyangkut masalah yang akan diteliti dengan mempelajari dan menelaah buku, jurnal, karya ilmiah dan bentuk-bentuk tulisan lainnya yang ada relevasinya dengan masalah yang akan diteliti.
2. Studi lapangan, merupakan pengumpulan data atau informasi lapangan dari lokasi penelitian dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi.
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan atau tanya jawab langsung kepada masyarakat yang diarahkan dengan tujuan tertentu. Teknik yang digunakan adalah metode interview, dimana peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan kemudian langsung dijawab oleh informan.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat buku-buku, arsip-arsip atau dokumen daftar table statistic dan hal-hal lain yang berhubungan dengan penelitian.
c. Observasi
Observasi adalah peneliti melakukan kegiatan pengamatan secara langsung di lapangan yang menjadi objek peneliti. Observasi yang dilakukan oleh peneliti dibantu dengan pencatatan fenomena yang ditemukan secara langsung terhadap objek penelitian yang terkait dengan masalah penelitian.

3.4.  Operasionalisasi Konsep Penelitian
Menurut Singarimbun (1995 : 46) konsep operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Definisi operasional berisi tentang indikator-indikator yang akan digunakan untuk mengukur variabel. Variable penelitian pada penulisan ini merujuk pada teori T.R. Mitchell dalam buku Sedarmayanti (2009 : 50) tentang kinerja pegawai. Konsep operasionalnya dapat dilihat dari tabel dibawah ini :
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Tabel 3.2
Variabel Penelitian

	No 
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	1.
	Kinerja Pegawai (T.R. Mitchell dalam buku Sedarmayanti, 2009 : 50)
	Kualitas Kerja (Quality of work)
	1. Bekerja sesuai tugas dan tanggungjawab.
2. Bekerja sesuai arahan pimpinan.
3. Melakukan perbaikan terus menerus dalam pekerjaan.

	
	
	Ketetapan waktu (Pomptness)
	1. Tepat waktu datang ke tempat kerja.
2. Tepat waktu dalam menyelesaikan tugas.
3. Berada di tempat kerja pada jam kerja.

	
	
	Inisiatif (initiative)
	1. Memberikan inisiatif/gagasan untuk perbaikan tugas.
2. Ikut memberikan solusi untuk masalah yang dihadapi.

	
	
	Kemampuan (Capability)
	1. Kemampuan teknologi.
2. Kemampuan bekerja sama.

	


	


	Komunikasi (Communication)
	1. Komunikasi dengan pimpinan.
2. Komunikasi dengan pengguna layanan/masyarakat.

	2.
	Kualitas Pelayanan Publik Fitzsimmons dalam Sedarmayanti (2000 : 89)
	Berwujud (Tangibel)
	1. Adanya peralatan kantor yang menunjang pelayanan publik
2. Adanya ruang tunggu untuk pengguna layanan

	
	
	Kehandalan (Rehability)
	1. Kemampuan pegawai menggunakan peralatan kantor dalam proses pelayanan
2. Keahlian petugas dalam melayani masyarakat

	
	
	Ketanggapan (Responsiviness)
	1. Pegawai merespon masyarakat yang ingin mendapatkan pelayanan
2. Pegawai melakukan pelayanan dengan cepat

	
	
	Empati (Empaty)
	1. Mendahulukan kepentingan masyarakat
2. Pegawai melayani dengan tidak diskriminatif (menbeda-bedakan)


(Sumber : Data Diolah Peneliti, 2023)

3.5.  Pengujian Keabsahan Data
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif ialah dengan menggunakan teknik Tringulasi, menurut Moelong (2011 : 330) teknik Tringulasi adalah teknik pemeriksaan kabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluaun pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Melalui teknik pengujian keabsahan data, penulis menggunakan teknik tringulasi dengan membandingkan berbagai data yang diperoleh dengan check, recheck, dan crosscheck terhadap data itu.
Triangulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu :
a. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling berkaitan.
Dalam penelitian kualitatif, suatu data dikatakan absah/akurat jika memenuhi kriteria sebagai berikut :
a. Ada kesamaan data dari hasil wawancara dengan para informan. Data dinyatakan absah/akurat jika untuk pertanyaan yang sama diperoleh data atau jawaban yang sama dari para informan. Jika terhadap pertanyaan yang sama tetapi jawaban para informan berbeda-beda, maka data itu belum absah/akurat.
b. Ada kesamaan data antara hasil wawancara dengan hasil pengamatan. Jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu sama, maka data itu absah/akurat. Sebaliknya jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu berbeda, maka data itu belum absah/akurat dan peneliti harus melakukan triangulasi lagi.

3.6.  Teknik Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya mengelola data menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Teknik analisis data dalam kualitatif dilakukan dengan cara menganalisis secara mendalam data desktiptif yang diperoleh dari data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Moleong (2011 : 280), analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan pola, kategori dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Pertama-tama pengorganisasian data yang terkumpul yang terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan peneliti, gambar, foto dokumentasi berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Kemudian mengatur, mengurutkan, pengelompokkan, membelikan kode, dan mengkategorikannya sehingga menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantive.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif, dengan tahap-tahap sebagai berikut :
1. Reduksi Data
Yaitu data yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan, dirinci secara sistematis, kemudian memilih hal-hal yang pokok sesuai dengan fokus dan masalah penelitian. Dengan kata lain reduksi data adalah memilih dan memilah data yang telah diperoleh. Data yang telah direduksi diharapkan memberikan gambaran yang lebih tajam, sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis.

2. Diplay Data
Yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian, gambar, tabel, dan sebagainya. Dalam display data ini hanya data yang relevan dengan fokus dan masalah penelitian yang dijadikan.
3. Verifikasi Data
Yaitu peneliti berusaha memperoleh makna dari berbagai data yang dikumpulkan kemudian dibuat pola, model, tema, hubungan dan permasalahan terhadap hal-hal yang sering muncul.
4. Penarikan Kesimpulan
Yaitu menyimpulkan secara logis berdasarkan reduksi dan display data serta verifikasi diatas.

3.7.  Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa Koreak Kccamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan yang berlokasi di Jl. Raya Desa Koreak 45556.
Alasan-alasan ilmiah mengapa peneliti melakukan penelitian di lokasi tersebut yaitu karena :
1. Adanya masalah di lokasi penelitian yang harus dipecahkan atau dicari soluisnya.
2. Data yang dibutuhkan dalam penelitian mudah diperoleh.
3. Lokasi penelitian mudah dijangkau.
Adapun sebagaimana dibutuhkan menurut pedoman, penulis juga melampirkan Tabel Jadwal Penelitian sebagai berikut :
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Rencana Jadwal Penelitian

image1.jpeg




